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ABSTRAK

Sazangka, Aghan Yunardo. 2019. SKRIPSI. Judul : “Analisis Penentuan Harga
Pokok Produksi Dengan Menggunakan Job Order Costing Dalam
Menentukan Harga Jual Produk (Study Pada CV. Twins

Company Semarang)”
Pembimbing : Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA
Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Job Order Costing, Harga Jual

Pada industri manufaktur, perolehan laba perusahaan akan mempengaruhi
kelanjutan usaha. Perolehan laba dapat ditentukan dengan memperhitungkan harga
pokok produksi. Harga pokok produksi dengan job order costing berperan penting
dalam penetapan harga jual produk terutama pada produk jenis yang sama.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui harga pokok produksi pada CV. Twins
Company dengan menggunakan metode job order costing dalam menentukan harga
jual produk.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan di
konveksi CV. Twins Company Semarang. Penelitian dilakukan dengan
pengumpulan data yaitu wawancara kepada pemilik perusahaan, observasi, dan
dokumentasi terhadap laporan keungan perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perhitungan
harga pokok produksi perusahaan dengan metode job order costing. Total dari
harga pokok produksi menurut perusahaan sebesar Rp.97.810.800, sedangkan total
harga pokok produksi menggunakan metode job order costing adalah
Rp.106.100.000. Selisih disebabkan perusahaan tidak merinci biaya produksinya
yang menjadi komponen dalam perhitungan harga pokok produksi. Perusahaan
menentukan laba dengan mark-up sebesar 20%. Keuntungan yang didapat dengan
menggunakan metode job order costing adalah Rp.128.340.000.
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ABSTRACT

Sazangka, Aghan Yunardo. 2019. THESIS. Title: "The Analysis of Production Cost
Employing Job Order Costing in Determining Product Selling
Price (A Study on CV Twins Company Semarang)"

Advisor : Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA

Keywords : Main Production Cost, Job Order Costing, Selling Price

In the manufacturing industry, the accrued profit of a company will
influence the continuation of a business. The profit earned can be determined by
calculating the main cost of production. The production cost with job order costing
plays an essential role in determining the products selling price, mainly in the same
type of product. The objective of this study was to know the main cost of production
at CV Twins Company using the job order costing method in deciding the product
selling price.

Moreover, this study employed a qualitative approach which was carried
out at CV Twins Company Semarang convection to achieve the objective of the
study. In addition, the data collection of this study was conducted by doing
interviews with the owners of the company, and also observations and
documentation toward the company financial statements.

The results of this study describe that there are differences in the calculation
of the main production cost of the company by utilizing job order costing method.
The total of the main production cost based on the company is Rp.97.810.800.
Meanwhile, the total production main cost using the job order costing method is
Rp.106.100.000. This difference occurs because of the act of the company which
does not specify its production costs that become the component in calculating the
main cost of production. The company determines profit using mark-up with an
amount of 20%. The profit earned by using the job order costing method is
Rp.128.340.000.

XVi



SERSNC

W Y e BT 0l il ez 2019 sy 0l (SOl
a9 B (3 nl)d) 2l e e (3 Y Al LSS plasnal,
(@bl

) (L guls AU

o) ae gEY) el ST (Y ol el s a ) LIS

oy el ] OG8N 8 e 24l OLST g5 el JleeYl dle
ZEY AT Gl i e s L ol Yl Ol 2 Ol s
Bae ) Gl Ma Cgy o) ity ) 3 Log Y b)) o s (3 Lesae 1
e O 3 ) A ST el il s 1658 3 ele)) (2 EY) e
.Cl:;ﬂ

o Bk e s 358 e 8 by ol AST ol o) s psins
a5 3 JW A V) GSedly e (oIl Colo e AN xSl

b Y el e Ol Y1 Ot Sla O e Jo5 o] Sl
sde ) de bl Y el dhend Y AT Gl e plsaal
106.100.000 » Zsyi ol Gl sl ahed) W iy, 05eh 97.810.800
A i) e ASE) L e dgled) oliall 3305 ale Ly 33dl 0dgd Lagy, Osady
W Al S el Sl ALY s sl 3 200 i eV
g, sk 128.340.000

xvii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Meningkatnya persaingan global serta banyaknya perusahaan baru yang
bermunculan membuat persaingan semakin ketat. Persaingan global perusahaan
yang baru merintis harus mempunyai tujuan agar dapat bersaing dengan perusahaan
yang lain. Salah satu tujuan perusahaan didirikan yaitu sebagai lahan keuntungan
bagi pemilik perusahaan. Selaku pemilik usaha dapat merencanakan serta
mengendalikan pendapatan dan biaya agar mendapatkan keuntungan maksimal
yang merupakan salah satu faktor penentu perolehan laba untuk keberlangsungan
usahanya (Devianti, 2010).

Penentuan laba supaya lebih optimal, perusahaan dapat melakukan
pencatatan, mengolah serta menyajikan pendapatan dan biaya yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Menurut Mulyadi (2010) akuntansi biaya adalah proses
pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan
penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya
dan objek kegiatan akuntansi biaya adalah biaya. Akuntansi biaya dalam harga
pokok produksi sangat berpengaruh dalam perhitungan laba rugi perusahaan,
apabila perusahaan kurang teliti atau salah dalam penentuan harga pokok produksi
mengakibatkan kesalahan dalam penentuan laba rugi yang diperoleh perusahaan

(Batubara, 2013). Harga pokok produksi berperan menetapkan, menganalisa dan



melaporkan pos-pos biaya yang mendukung laporan keuangan sehingga dapat
menunjukkan data yang dicatat serta di golongkan dengan sebenarnya sehingga
memungkinkan perhitungan harga pokok produksi dapat dievalusi oleh pemberi
kebijakan perusahaan.

Perhitungan harga pokok produk memiliki dua cara pengumpulan yang
dapat digunakan, yaitu process costing dan job order costing. Process costing
adalah penentuan harga pokok produk yang digunakan dalam situasi dimana
produksi hanya melibatkan satu produk tunggal saja dan dibuat dalam satu jangka
yang lama atau diproduksi secara konsisten. Contoh perusahaan semen, besi, gula
dan perusahaan bahan baku lainnya. Sedangkan job order costing merupakan
metode pengumpulan harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap
pesanan atau kontrak atau jasa secara terpisah, dan setiap pesanan atau kontrak
dapat dipisahkan identitasnya (Supriyono, 2015).

Metode ini melakukan produksi sesuai pesanan yang di dapat berdasarkan
dokumen penjualan yang berisikan sifat produk, spesifikasi dan bentuk, serta
pencatatan biaya yang dilakukan pada kartu biaya pesanan (Bustami, 2013). Pada
job order costing, harga pokok dikumpulkan untuk setiap pesanan sesuai dengan
biaya yang dikeluarkan oleh setiap pesanan, jumlah biaya produksi setiap pesanan
akan dihitung pada saat pesanan selesai. Barang yang dipesan khusus pelanggan
akan dibuat sesuai dengan waktu yang telah disepakati bersama, sehingga
perusahaan harus memperhitungkan harga jual barang berdasarkan pesanan secara
akurat. Seorang pelanggan atau konsumen seringkali sangat memperhatikan harga

dalam membuat keputusan pembelian atau pemesanan produk apakah dia akan



membeli suatu produk atau tidak yang sesuai dengan kemampuan ekonominya.
Walaupun tidak jarang kualitas lebih diunggulkan daripada harga, namun tidak
dapat dipungkiri bahwa banyak konsumen yang lebih mempertimbangkan harga
dalam proses keputusan pembelian barang konsumen.

Berdasarkan observasi awal dengan Bapak Imam Bahri selaku pemilik dari
CV. Twins Company Semarang yang di lakukan pada bulan November 2018
memberi tahukan bahwa, “Perhitungan harga pokok produksi dalam menentukan
harga jual yang di lakukan pada dasarnya menggunakan metode pencatatan
sederhana dengan mencatat kas masuk dan kas keluar serta untuk menentukan harga
jual produknya masih menggunakan pengalaman perhitungan awam oleh pemilik
perusahaan sehingga dalam pelaporannya tidak menggunakan standar akuntansi
yang telah ditetapkan”. Perusahaan ini melakukan kegiatan pencatatan keuangan
dengan sederhana berdasarkan kas masuk dan kas keluar. Penentuan Harga jual
berdasarkan estimasi dari pemilik perusahaan dan tidak memiliki catatan atas
perolehan harga jual produk. Menentukan harga jual produk, perusahaan
memerlukan dasar pengambilan keputusan yaitu informasi tentang laporan biaya-
biaya yang dikeluarkan selama proses produsi pada satu periode (Ilham, 2013).

CV. Twins Company adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di
bidang industri konveksi kain. Perusahaan ini menyediakan bahan baku berupa kain
meteran yang memiliki berbagai jenis kain yang dapat dipilih sebagai bahan dasar
produk berdasarkan permintaan konsumen, dan akan di proses barbagai macam
bentuk sesuai pesanan. Perusahaan ini memiliki total penjualan pada tahun 2018

sebesar Rp.396.724.500, dengan pembuatan paling murah yaitu tote bag dengan



harga Rp.25.500 per unitnya. Jumlah tersebut termasuk akumulasi dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya produksi. Akan tetapi perhitungan
dengan metode yang digunakan oleh perusahaan masih belum memasukkan secara
jelas komponen mengenai biaya produksi, terutama untuk biaya overhead pabrik.
Perusahaan hanya mengalokasikan biaya overhead pabrik tanpa adanya basis
alokasi yang jelas dan penelusuran biaya yang jelas. Menurut pemilik perusahaan
juga menyatakan, “Masih banyak biaya yang sebenarnya telah dikeluarkan seperti
depresiasi peralatan dan bangunan, dan biaya-biaya lainnya yang tidak dibebankan
ke suatu produk dan tidak dimasukkan ke dalam perhitungan biaya overhead
pabrik”. Meskipun perhitungan harga pokok produksi yang digunakan oleh
perusahaan sudah mempertimbangkan seluruh unsur biaya produksi, akan tetapi
dalam perhitungannya masih terdapat biaya yang bukan termasuk komponen di
dalam biaya produksi yang dimasukkan.

Berdasarkan pada kondisi tersebut, maka proses evaluasi dan pembenahan
mengenai perhitungan harga pokok produksi CV. Twins Company Semarang perlu
untuk dilakukan, karena penentuan harga pokok produksi yang tepat akan berguna
dalam penentuan harga jual dan laba rugi perusahaan. Pengoptimalan harga jual
produk dapat dilakukan dari menghitung suatu biaya produksi berdasarkan pesanan
dari konsumen.

Proses produksi berdasarkan pesanan yang dimaksud disini adalah
perusahaan baru melakukan proses produksi ketika adanya pesanan masuk akan
tetapi bukan atas permintaan produk dengan spesifikasi khusus dan hanya

menggunakan perhitungan yang sederhana. Oleh karena itu, seharusnya perusahaan



menggunakan metode perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan
metode job order costing, karena metode ini dirasa cocok dengan kriteria yaitu
biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak atau jasa secara terpisah, dan
setiap pesanan atau kontrak dapat dipisahkan identitasnya (Supriyono, 2015).
Dengan metode job order costing, CV. Twins Company Semarang akan dapat
menelusuri biaya-biaya untuk setiap pesanan. Selain itu menggunakan metode job
order costing adalah untuk memperbaiki perhitungan harga pokok produksi yang
digunakan oleh perusahaan dengan mempertimbangkan persediaan bahan baku,
perbaikan pada perhitungan biaya tenaga kerja langsung dengan memperhatikan
jumlah unit yang di produksi untuk setiap aktivitas, dan penelusuran biaya overhead
pabrik.

Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Nangin (2018) menyimpulkan
dalam hasil penelitiannya yaitu CV. Satu Satu Media Utama dalam menghitung
biaya produksi belum dihitung dengan hati-hati, menyebabkan masalah bagi
perusahaan yang tidak diketahui secara detail dan berdampak pada harga jual
produk perusahaan. Tetapi pada penelitian Wardani (2016) menyimpulkan bahwa
perhitungan cost of product pada UD. Lumintu dengan metode job order costing
memberikan informasi biaya secara rinci yang dapat digunakan dalam proses
produksi yang dilakukan oleh perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, agar dapat menentukan harga jual
yang tepat, perusahaan harus dapat menghitung biaya pokok produksi secara akurat.
Harga pokok produksi merupakan persamaan total biaya barang yang di selesaikan

pada suatu periode. Peneliti tertarik meneliti tentang perhitungan biaya yang



dibutuhkan untuk melakukan suatu produksi, pengakuan biaya produksi yang
digunakan selama melakukan suatu produksi, serta penyajian biaya yang digunakan
dalam menentukan harga jual dengan menggunakan metode job order costing
dalam laporan keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
objek pada perusahaan manufaktur CV. Twins Company Semarang.

Dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas maka penulis mengambil
judul “Analisis penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan job order
costing dalam menentukan harga jual produk (study pada CV. Twins Company
Semarang)”. Dengan penelitian perhitungan harga pokok produksi ini diharapkan
perusahaan dapat mengoptimalkan biaya produksinya sehingga dapat menampilkan

laporan yang akurat sesuai kebutuhan perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat menghasilkan rumusan masalah
sebagai berikut :
I. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi pada CV. Twins Company
untuk menentukan harga jual produk?
II. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi berdasarkan job order
costing CV. Twins Company untuk menentukan harga jual produk?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini memiliki tujuan
sebagali berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produksi pada CV.

Twins Company untuk menentukan harga jual produk.



2. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produksi
berdasarkan job order costing CV. Twins Company untuk menentukan
harga jual produk.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-
pihak yang membutuhkannya, yaitu :

1. Perusahaan
Dapat memberikan masukan kepada perusahaan dalam menghitung harga
pokok produksi yang benar agar mendapat hasil yang signifikan sehingga
dapat menjadi acuan dalam penentuan harga jual produk.

2. Penulis
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan penelitian akuntansi
terutama tentang harga pokok produksi dan penerapannya dalam
perusahaan.

3. Pembaca
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang menghitung harga
pokok produksi dan dapat dijadikan bahan rujukan penulisan penelitian

lainnya.



BAB Il

TUJUAN PUSTAKA

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu

Nafpa Metode
No. | Peneliti Judul - Hasil Penelitian
Penelitian
(Tahun)
1. | Nangin, Penerapan Penelitian ini | 1) Perusahaan dalam
Anggelika | sistem job menggunakan | penerapan sistem
S. 2018 order costing jenis metode berdasarkan pesanan dan
dalam penelitian penggolongan biaya telah
penentuan kualitatif sesuai dengan teori yang
harga jual ada. Namun, perusahaan
produk pada tidak menghitung harga
CV. Satu Satu pokok produk sesuai dengan
Media Utama pesanan atau dihitung

langsung pada saat pesanan
masuk. 2) CV. Satu Satu
Media Utama dalam
perhitungan harga pokok
produk belum menghitung
secara teliti untuk penentuan
harga jual poduk.
Perhitungan biaya overhead
yang tidak memasukkan
biaya pemasaran dan biaya
penyusutan mesin serta
tidak membagi biaya
overhead untuk pesanan
spanduk dan pesanan
brosur, karena biaya
overhead bukan hanya
untuk pesanan spanduk dan
brosur saja melainkan untuk
semua pesanan barang
perusahaan dalam satu




bulan. 3) Perusahaan belum
menerapkan sistem Job
Order Costing, karena
perusahaan telah
menetapkan harga per meter
atau per lembar sehingga
setiap pesanan yang masuk
telah dihitung terlebih
dahulu harga jual barang
tersebut.

Fardhani,
Nizar.
2016

Evaluasi
penerapan job
order costing
method dalam
penentuan
harga pokok
produksi pada
CV.Visual
Komunika
mandiri

Penelitian ini
menggunakan
jenis metode
penelitian
kualitatif

1) Jumlah BOP yang
dibebankan untuk pesanan
spanduk sebesar Rp. 25.000
dan pesanan Oneway Rp.
20.000 jumlah yang
dibebankan ini terlalu kecil
karena unsur BOP yang lain
seperti biaya listrik tidak
ikut dibebankan. Akibat dari
hal ini adalah harga pokok
produksi terlalu kecil,
sehingga harga jual yang
ditetapkan juga terlalu kecil
dan CV. Visual Komunika
Mandiri tidak mampu
mencapai tingkat
keuntungan yang
diharapkan atas produksi
pesanan spanduk dan
Oneway. 2) Seharusnya CV.
Visual Komunika Mandiri
menggunakan tarif BOP
ditentukan di muka dalam
pembebanan BOP untuk
masing-masing pesanan.
Untuk dapat menentukan
tarif dan jumlah BOP yang
dibebankan CV. Visual
Komunika Mandiri dapat
menggunakan dasar biaya
bahan baku, mengingat
bahwa unsur BOP yang
paling dominan adalah
proses produksi CV. Visual
Komunika Mandiri adalah
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bahan penolong dan
perubahan bahan penolong
dipengaruhi oleh pemakaian
bahan baku. 3) CV. Visual
Komunika Mandiri belum
menyelenggarakan Kartu
Harga Pokok Produksi
pesanan untuk tiap-tiap
pesanan yang diterima dan
diproduksi. Kartu Harga
Pokok Pesanan ini penting
bagi CV. Visual Komunika
Mandiri untuk
mendokumentasikan
infomasi biaya produksi dan
Harga Pokok Produksi
masing-masing pesanan
sehingga membantu CV.
Visual Komunika Mandiri
dalam pengambilan
keputusan harga jual dan
membantu dalam
mempermudah pencarian
kembali informasi biaya
produksi dikemudian hari
ketika diterima pesanan
yang sama.

Wardani,
Pramudya
Indra.
2016

Implementasi
penerpan
metode job
order costing
dalam
penentuan cost
of product pada
ud. Mebel
lumintu.

Penelitian ini
menggunakan
jenis metode
penelitian
kualitatif

Berdasarkan hasil analisis
dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka penulis
mengambil beberapa
kesimpulan, antara lain
perhitungan cost of product
pada UD. Lumintu
memberikan informasi yang
tepat dalam proses produksi
yang dilakukan oleh
perusahaan. Hal itu terlihat
dari bagaimana UD.
Lumintu menghitung biaya
depresiasi mesin pemotong,
depresiasi mesin profil,
depresiasi mesin asah,
depresiasi mesin penghalus,
deresiasi grenda, depresiasi
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kompresor dan depresiasi
gergaji dalam menentukan
besarnya overhead pabrik
dan juga UD. Lumintu
sudah menelusuri berapa
overhead pabrik
sesungguhnya yang
terserap dalam satu pesanan
produksi bersama yang
diselesaikan dalam bulan
Januari 2015.

Widodo,
dan
Zulkarnain
. 2016

Perhitungan
harga pokok
produksi
dengan metode
job order
costing pada
PT.ABC.

Penelitian ini
menggunakan
jenis metode
penelitian
kualitatif

1). Pengumpulan dan
perhitungan biaya bahan
baku masing-masing
pesanan sudah dilakukan
secara tepat, yaitu
berdasarkan pada kuantitas
atas masing-masing pesanan
yang diproduksinya. 2).
Pengumpulan dan
perhitungan biaya tenaga
kerja langsung telah
dilakukan dengan baik,
yaitu dengan mengalikan
jumlah karyawan yang
melakukan proses produksi
dengan hari kerja yang
dibutuhkan untuk
mengerjakan tiap-tiap
pesanan untuk mengerjakan
serta tarif upah per hari
yang telah ditetapkan. 3).
Cara pembebanan BOP
yang dilakukan Perusahaan
kurang tepat, karena hanya
membebankan unsur BOP
yang terdiri dari bahan-
bahan penolong saja.
Jumlah yang dibebankan ini
terlalu kecil karena unsur-
unsur BOP yang lain seperti
biaya tenaga kerja tidak
langsung, biaya listrik,
biaya air, dan biaya telepon.
Akibat dari cara
pembebanan ini adalah
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harga pokok produksi yang
dihitung untuk masing-
masing pesanan menjadi
terlalu kecil, karena
Perusahaan hanya
membebankan unsur BOP
yang berupa bahan
penolong sehingga
menyebabkan jumlah BOP
yang dibebankan terlalu
kecil.

Febriani,
Alvera
Kurnia.
2014

Penggunaan
metode job
order costing
sebagai
penentu cost of
goods
manufactured
(studi kasus
pada
Youdesign
Digital Printing
Semarang)

Penelitian ini
menggunakan
jenis metode
penelitian
kualitatif dan
kuantitatif

1) Dalam penetapan harga
pokok produksi, Youdesign
Digital Printing masih
menghitung harga pokok
produksinya dengan metode
yang sederhana, karena
belum terperinci dalam
memasukkan unsur-unsur
biaya yang ada. Perusahaan
hanya menjumlahkan biaya
bahan baku, biaya tinta,
lem, keeling, biaya tenaga
kerja, serta biaya listrik dan
air saja sehingga
perhitungannya kurang
akurat. 2) Perhitungan harga
pokok produksi dengan
metode Job Order Costing
lebih tinggi dikarenakan
banyak biaya overhead
pabrik seperti biaya telepon,
biaya perawatan dan
pemeliharaan mesin, biaya
penyusutan mesin, dan
biaya sewa gedung; serta
biaya non-produksi seperti
biaya administrasi dan
umum, dan juga biaya
pemasaran tidak
dimasukkan dalam
perhitungan harga pokok
produksi perusahaan.
Padahal biaya overhead
pabrik dan biaya non
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produksi merupakan aspek
penting dari penentuan
harga pokok produksi. 3)
Terdapat selisih yang cukup
besar antara perhitungan
kedua metode harga pokok
produksi selama sebulan
yaitu sebesar Rp 3.887.707
dan selisih harga pokok
produksi permeternya
sebesar Rp 2.386. Dengan
metode Job Order Costing
harga pokok produksi
sebulan adalah Rp
26.364.707 dan harga pokok
produksi permeternya
sebesar Rp 16.184,
sedangkan dengan metode
perusahaan harga pokok
produksi selama sebulan
lebih rendah yaitu Rp
22.477.000 dan harga pokok
produksi permeternya
sebesar Rp13.798.

Sudaryant
0, Eko
Rohmat.
2009

Evaluasi
penentuan
harga pokok
produksi
berdasarkan
metode job
order costing
pada
perusahaan
batik fendy,
Klaten

Penelitian ini
menggunakan
jenis metode
penelitian
kualitatif

1) Pengumpulan biaya
bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung yang
dilakukan perusahaan Batik
Fendy sudah tepat. 2)
Perusahaan Batik Fendy
belum menggunkan tarif
yang ditentukan dimuka
dalam menetapkan jumlah
biaya overhead pabrik yang
dibebankan ke setiap
pesanan. 3) Perusahaan
Batik Fendy telah
melakukan pengumpulan
unsur-unsur biaya produksi
dalam rangka menghitung
harga pokok produksi untuk
setiap pesanan. 4)
Penentuan harga pokok
produksinya yang dilakukan
perusahaan dan penulis ada
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perbedaan dalam
pembebanan biaya overhead
pabrik.

Yunita
Handani
(2005)

Evaluasi
penentuan
hargapokok
produksi
dengan
metode job
order costing
pada pradan
furniture
surakarta

Penelitian ini
menggunakan
jenis metode
penelitian
kualitatif

Pradan Furniture adalah
sebuah perusahaan furniture
yang bergerak dari bidang
pembuatan berbagai macam
mebel dengan bahan
bakunya adalah kayu. Jenis
kayu yang sering digunakan
dalam proses produksi
antara lain kayu pinus, kayu
mahoni, kayu wuni, kayu
sengon, dan kayu jati.
Sedangkan untuk bahan
baku anyam Pradan
Furniture menggunakan
enceng gondok, seagross,
pitrit dan debog.
Perusahaan melaksanakan
proses produksi
berdasarkan produksi massa
dan atas dasar pesanan.
Untuk proses produksi atas
dasar pesanan, perusahaan
menghitung harga pokok
produknya dengan
menggunakan metode harga
pokok pesanan. Metode ini
mengumpulkan biaya
produksi menurut pekerjaan
atau pesanan tertentu. Hal
ini berarti setiap pesanan
atau pekerjaan dibebani
dengan biaya yang hanya
berkaitan dengan pesanan
itu sendiri. Pradan
Furniture dalam
membebankan biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja
langsung kepada produk
pesanan didasarkan pada
biaya yang sesungguhnya
terjadi untuk pembuatan
produk tersebut. Sedangkan
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untuk biaya overhead
pabrik menggunakan tarif
yang ditentukan di muka
dengan dasar pembebanan
biaya bahan baku.

2.2 Kajian Teori

oy Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya adalah suatu bidang akuntansi yang mempelajari
bagaimana cara mencatat, mengukur dan melaporkan tentang informasi biaya yang
digunakan. Disamping itu akuntansi biaya juga membahas tentang penentuan harga
pokok dari satu produk yang diproduksi dan dijual dipasar baik guna memenuhi
keinginan pemesan maupun menjadi persediaan barang dagangan yang akan di jual

(Bastian Bustami, 2006).

Menurut Mursyidi (2008) Akuntansi biaya merupakan proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan dan pelaporan biaya pabrikasi, dan penjualan produk
dan jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadap hasil-hasilnya.
Pengertian ini memberikan panduan, yaitu bahwa akuntansi biaya merupakan
bagian dari akuntansi keuangan yang mempunyai objek biaya, dan akuntansi
manajemen.

Menurut Mulyadi (2015), akuntansi biaya adalah proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan, dan penyajian biaya, pembuatan dan penjualan produk

dan jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. Akuntansi biaya
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dalam perhitungan harga pokok produksi berperan untuk menetapkan, menganalisa
dan melaporkan pos-pos biaya yang mendukung laporan keuangan sehingga dapat
menujukkan data yang wajar. Akuntansi biaya juga menyediakan data yang
berkaitan dengan biaya untuk berbagai tujuan salah satunya untuk penetapan harga
pokok penjualan maka biaya yang terjadi dalam perusahaan harus digolongkan dan
dicatat dengan sebenarnya sehingga memungkinkan penghitungan harga pokok
produksi dilakukan secara teliti. Akuntansi biaya mempunyai bebarapa fungsi
utama, yaitu :

a. Menentukan harga pokok produk atau jasa.

b. Mengendalikan biaya.

c. Memberikan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan tertentu.

2.2.2 Biaya dan Klasifikasinya

Biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi baik yang
berwujud maupun tidak berwujud yang dapat diukur dalam satuan uang, yang telah
terjadi atau akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Pengertian tersebut
mengandung apa yang disebut expired cost (biaya yang telah terjadi), dan unexpired
cost (biaya yang belum terjadi).

Menurut Mursyidi (2008) Biaya (cost) diartikan sebagai suatu pengorbanan
yang dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai tujuan, yang dapat
dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan datang. Pada saat akan/telah
melakukan sesuatu kegiatan untuk tujuan tertentu, misalnya akan membuat barang
atau menyelesaikan suatu kegiatan pelayanan tentu akan mengeluarkan uang dan

menggunakan alat atau benda lainnya yang dimiliki. Uang atau alat baik yang akan



17

atau telah digunakan untuk kegiatan tersebut dikategorikan sebagai biaya. Biaya
yang akan dikeluarkan disebut dengan anggaran (budget).

Menurut Bastian Bustami (2006) Biaya atau cost adalah pengorbanan
sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau
kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.

Pembagian biaya dapat dihubungkan dengan suatu proses produksi dalam
perusahaan industri baik yang mempunyai hubungan langsung maupun tidak
langsung. Biaya juga dapat diklasifikasikan dalam hubungannya dengan operasi
perusahaan, yaitu biaya operasional (biaya penjualan dan biaya administrasi umum)
dan biaya non-operasional, artinya biaya yang telah dikeluarkan dan diperhitungkan
namun tidak mempunyai hubungan langsung dengan usaha pokok perusahaan,
misalnya biaya bunga untuk perusahaan industri manufaktur. Biaya juga dapat
diklasifikasikan berdasarkan tercapainya tujuan atau kesempatan, misalnya sunk
cost, opportunity cost, out of pocket cost, biaya diferensial, dan lainnya (Mursyidi,
2008). Menurut Riwayadi (2016), klasifikasi biaya dibagi menjadi tiga yaitu :

A. Kilasifikasi biaya berdasarkan kemudahan penelusuran (Traceability)

Kemudahan penelusuran menunjukkan mudah atau tidaknya
penelusuran ke obyek biaya. Semakin mudah biaya tersebut ditelusuri ke
obyek biayanya, semakin akurat pembebanan biaya tersebut ke obyek biaya.

Riwayadi (2016), menyatakan bahwa obyek biaya (cost object) adalah

segala sesuatu yang akan diukur dan dihitung biayanya. Istilah obyek biaya

memiliki arti luas karena segala sesuatu dapat dijadikan sebagai obyek
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biaya. Obyek biaya dapat berupa produk, departemen, proyek, aktivitas,
pelanggan, dan lain-lain.

Riwayadi (2016), menyatakan bahwa obyek biaya (cost object) adalah
segala sesuatu yang akan diukur dan dihitung biayanya. Istilah obyek biaya
memiliki arti luas karena segala sesuatu dapat dijadikan sebagai obyek
biaya. Obyek biaya dapat berupa produk, departemen, proyek, aktivitas,
pelanggan, dan lain-lain. Riwayadi (2016) menyatakan bahwa ada dua
klasifikasi biaya berdasarkan kemudahan penelusuran biaya, yaitu :

i. Biaya Langsung
Biaya langsung adalah biaya yang dapat secara mudah dan akurat
ditelusuri ke obyek biaya. “mudah” berarti penelusurannya tidak
rumit, sehinga tidak memerlukan biaya mahal. “akurat” berarti biaya
sumber daya yang dikonsumsi oleh obyek biaya tersebut dapat
dihitung secara akurat karena tidak memerlukan alokasi biaya. Biaya
yang dapat secara mudah dan akurat ditelusuri ke obyek biaya adalah
biaya sumber daya (resources) yang semata-mata dikonsumsi oleh
obyek biaya tersebut, karena sumber dayanya hanya dikonsumsi
oleh obyek biaya tertentu, biaya sumber daya tersebut dapat
sepenuhnya dibebankan ke obyek biaya tersebut, oleh karena itu
pembebanan biaya yang paling akurat ke obyek biaya adalah biaya

langsung.
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Biaya Tidak Langsung

Biaya tidak langsung adalah biay a yang tidak dapat secara mudah
dan akurat ditelusuri ke obyek biaya (Mulyadi, 2015). Hal itu karena
biaya dikonsumsi secara Bersama oleh beberapa obyek pajak. Biaya
tidak langsung disebut juga biaya Bersama. Biaya ini dibebankan
pada produk dengan menggunakan alokasi. Keakuratan pembebanan
biaya ke obyek biaya sangat dipengaruhi oleh keakuratan pemilih
dasar alokasi. Jika dasar alokasinya tidak akurat pembebanan biaya
ke obyek biaya juga tidak akan akurat. Oleh karena itu, masalah
utama dalam perhitungan biaya ke suatu obyek biaya adalah
pembebanan  biaya tidak langsung, yaitu  bagaimana
membebankannya pada produk secara akurat agar tidak terjadi harga
pokok produksi terlaku tinggi (overcosting) atau terlalu rendah

(undercosting).

B. Kilasifikasi berdasarkan fungsi utama organisasi

Riwayadi (2016) menyatakan bahwa struktur organisasi perusahaan
dapat dibagi menjadi tiga fungsi utama, yaitu fungsi produksi, pemasaran,

administrasi dan umum. Fungsi produksi adalah fungsi yang kegiatan

utamanya adalah mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Klasifikasi

biaya berdasarkan fungsi utama organisasi ada tiga, yaitu :

Biaya Produksi
Biaya produksi (manufacturing cost) adalah biaya yang

berhubungan dengan fungsi produksi. Biaya produksi terdiri atas
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biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan
overhead pabrik.

Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran (marketing cost) adalah biaya yang berhubungan
dengan fungsi pemasaran

Biaya Administrasi dan Umum

Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang berhubungan
dengan fungsi administrasi dan umum. Biaya gaji, departememen
personalia, dan lain-lain adalah contoh dari biaya administrasi dan

umum.

C. Kilasifikasi biaya berdasarkan perilaku biaya

Hansen dan Mowen (2011), menyatakan bahwa perilaku biaya

mengkaji hubungan total biaya dan biaya per unit dengan perubahan output

aktivitas. Melihat apabila output aktivitas berubah apakah total biaya dan

biaya per unitnya juga berubah. Klasifikasi biaya berdasarkan perilaku biaya

ada tiga, yaitu :

Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang totalnya tetap tanpa dipengaruhi oleh
perubahan output aktiitas dalam batas relevan tertentu, sedangkan
biaya per unit berubah berbanding terbalik. Semakin tinggi output
aktivitas, semakin rendah biaya per unit. Sebaliknya semakin rendah

output aktivitas semakin tinggi biaya per unitnya.
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ii. Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang totalnya berubah secara
proporsional dengan perubahan output aktivitas, sedangkan biaya
per unitnya tetap dalam batas relevan tertentu.

iii.  Biaya Semivariabel
Biaya semivariabel adalah biaya yang jumlah totalnya akan berubah
sesuai dengan perubahan volume kegiatan, akan tetapi sifat

perubahan tidak sebanding.

2.2.3 Harga Pokok Produksi

Menurut Haryono (2005), harga pokok produksi adalah biaya untuk
menghasilkan produk pada perusahaan manufaktur. Menurut Bastian (2007),
penentuan harga pokok adalah bagaimana memperhitungkan biaya kepada suatu
produk atau pesanan atau jasa, yang dapat dilakukan dengan cara memasukkan

seluruh biaya produksi atau hanya memasukkan unsur biaya produksi variabel saja.

2.2.4 Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi

Informasi harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu tertentu
permanfaat bagi manajemen perusahaan. Menurut Mulyadi (2015), “manfaat
informasi harga pokok produksi yaitu : menentukan harga jual produk, memantau
realisasi biaya produksi, menghitung laba atau rugi periodik, menentukan harga
pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam

neraca.
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2.2.5 Unsur-unsur Biaya Produksi

Menurut Supriyono (2015) unsur-unsur biaya produksi terbagi dalam

beberapa biaya, yaitu :

A. Biaya bahan baku
Biaya bahan baku adalah bahan yang akan diolah menjadi produk
selesai dan pemakaiannya dapat diidentifikasi atau diiukti jejaknya atau
merupakan bagian integral pada produk tertentu. Menurut Carter (2009)
biaya bahan baku dibagi menjadi dua jenis yaitu :
I. Bahan Baku Langsung
Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang membentuk
integral dari produk jadi dan dimasukkan secara eksplinsit dalam
perhitungan biaya produk.
ii. Bahan Baku Tidak Langsung
Bahan baku yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu produk
tetapi tidak di klasifikasikan sebagai bahan baku langsung karena
bahan baku tersebut tidak menjadi bagian dari produk.
B. Biaya tenaga kerja
Biaya tenaga kerja adalah semua balas jasa yang diberikan oleh
perusahaan kepada semua karyawan. Menurut Carter (2009) tenaga kerja

dibagi menjadi dua jenis yaitu :



23

I. Tenaga kerja langsung
Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang melakukan
konveksi bahan baku langsung menjadi produk jadi dan dapat
dibebankan secara layak ke produk tertentu tenaga kerja tidak
langsung.
il. Tenaga kerja tidak langsung
Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang tidak secara
langsung ditelusuri kekontruksi atau komposisi produk jadi.
C. Biaya overhead pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain bahan baku dan
tenaga kerja langsung, yang elemennya dapat digolongkan ke dalam : biaya
bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, penyusutan dan
amortisasi aktiva tetap pabrik, reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap, biaya
listrik dan air pabrik, biaya asuransi pabrik, biaya overhead lain-lain
(Carter,2009).
i. Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran adalah biaya dalam rangka penjualan produk
selesai sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kas. Biaya ini
meliputi : fungsi penjualan, fungsi penggudangan produk selesai,
fungsi pengepakan dan pengiriman, fungsi adpertensi, fungsi

pembuatan faktur atau administrasi penjualan (Carter,2009).
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ii. Biaya administrasi dan umum
Biaya administrasi dan umum adalah semua biaya yang
berhubungan dengan fungsi administrasi dan umum. Biaya ini
terjadi dalam rangka penentuan kebijaksanaan, pengarahan, dan
pengawasan kegiatan perusahaan secara keseluruhan (Carter,2009).

iii. Biaya keuangan
Biaya keuangan adalah semua biaya yang terjadi dalam
melaksanakan fungsi keuangan dalam menjalankan kegiatan
perusahaan menurut Carter (2009).

iv.  Biaya keuangan
Biaya keuangan adalah semua biaya yang terjadi dalam
melaksanakan fungsi keuangan dalam menjalankan kegiatan

perusahaan menurut Carter (2009).

2.2.6 Metode Penghitungan Harga Pokok Produksi

Metode penghitungan harga pokok produksi suatu barang merupakan tujuan
pokok akuntansi biaya. Harga pokok produksi tersebut diperoleh melalui
pengumpulan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang tersebut.
Ada tiga metode penghitungan harga pokok produksi (Mulyadi, 2015), yaitu :

A. Metode harga pokok sesungguhnya (actual cost)

Dalam metode ini penghitungan harga pokok produksi per unit
berdasarkan biaya bahan baku sesungguhnya, biaya tenaga kerja langsung
sesungguhnya, dan biaya overhead pabrik sesungguhnya. Metode

penghitungan harga pokok produksi sesungguhnya biasanya digunakan
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pada metode harga pokok proses yang menggunakan pencatatan persediaan
produk jadi dengan metode periodik.
B. Metode harga pokok normal (normal costing)

Pada metode ini, biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung
berdasarkan biaya sesungguhnya karena biaya tersebut mudah untuk
ditelusuri kepada produk tertentu, dan biaya overhead pabrik menggunakan
tarif pembebanan dimuka. Metode ini biasanya digunakan pada metode
harga pokok pesanan (job order costing) yang menggunakan pencatatan
persediaan produk jadi dengan metode perpetual.

C. Metode harga pokok standar (standard costing)

Dalam metode ini, perusahaan terlebih dahulu menetapkan harga pokok
produk per unit dengan menggunakan standar tertentu, sehingga harga
pokok produk per unit bukan harga pokok sesungguhnya, tetapi harga pokok
yang seharusnya. Metode harga pokok standar ini biasanya digunakan pada
perusahaan yang memproduksi secara massal dan menggunakan pencatatan

persediaan produk jadi dengan metode perpetual.

2.2.7 Metode Penentuan Harga Pokok Produksi

Menurut Kamaruddin (2013) bahwa biaya (cost) merupakan komponen
penting yang harus dipertimbangkan dalam penetuan harga jual produk atau jasa.
Harga jual produk atau jasa pada umumnya ditentukan dari jumlah semua biaya
ditambah jumlah tertentu yang disebut dengan markup. Cara penentuan harga jual
tersebut dikenal dengan pendekatan “Cost-Plus” (Cost Plus Approach). Pengertian

cost plus, adalah nilai biaya tertentu ditambah dengan kenaikan (mark-up) yang
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ditentukan. Konsep perhitungan harga pokok dikenal dua pendekatan yaitu :
A. Perhitungan harga pokok penuh (Full Costing)

Menurut Firmansyah (2013), dalam pendekatan ini harga pokok
produksi terdiri dari biaya-biaya yang berkaitan dengan pembuatan produk
baik yang bersifat variabel maupun yang bersifat tetap. Harga Pokok
Produksi tersebut meliputi : biaya bahan baku, biaya tenagakerja langsung,
biaya overhead pabrik variabel, biaya overhead pabrik tetap.

B. Perhitungan harga pokok variabel (Variabel Costing).

Dalam pendekatan ini yang dimasukkan sebagai komponen harga
pokok produksi adalah seluruh biaya-biaya yang bersifat variabel. Biaya
variabel tersebut adalah : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,

diterapkan pada perusahaan biaya overhead variabel.

2.2.8 Job Order Costing

Produksi atau pembuatan spesifik dikenal dengan job order system.
Menurut Supriyono (2015) Metode harga Pokok Pesanan adalah “metode
pengumpulan harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap
pemesanan atau kontrak jasa secara terpisah, dan setiap kontrak pesanan dapat
dipisahkan identitasnya”.

Menurut Simamora (2012) sistem penentuan harga pokok pesanan dengan
metode job order costing adalah sebuah sistem penentuan biaya pokok produk yang
menghimpun dan mengenakan biaya kepada pekerjaan tertentu. Sistem jenis ini
diterapkan dalam kondisi dimana banyak permintaan produk dan pekerjaan yang

berbeda pada suatu periode yang sama. Dalam sistem penentuan biaya pokok
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pesanan, biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pekerjaan yang terpisah.

Untuk menentukan biaya job order, setiap job adalah satuan akuntansi yang
dibebankan biaya upah, bahan, dan overhead dengan menggunakan nomor order,
biaya yang digunakan untuk setiap pesanan pelanggan tertentu dicatat dalam suatu
kartu biaya Job Order (Job Order Cost Sheet).

Mulyadi (2015) mengemukakan syarat-syarat penggunaan metode job order
costing sebagai berikut :

a. Bahwa masing-masing pesanan pekerjaan atau produk dapat dipisahkan
identitasnya secara jelas dan perlu dilakukan penentuan harga pokok
pesanan secara individual.

b. Bahwa biaya produksi dibagi dalam dua golongan yaitu biaya produksi
langsung dan biaya produksi tidak langsung. Biaya produksi langsung
terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja, sedangkan biaya
produksi tidak langsung terdiri dari biaya-biaya produksi selainbiaya bahan

baku dan biaya kerja langsung.

c. Bahwa biaya bahan baku dan biaya kerja langsung dibebankan atau
diperhitungkan secara langsung terhadap pesanan bersangkutan. Sedangkan
biaya produksi tidak langsung (Overhead) dibebankan pada pesanan
tertentu atas dasar tarif yang ditentukan dimuka.

d. Bahwa harga pokok tiap-tiap pesanan ditentukan pada saat pesanan selesai.
Bahwa harga pokok persatuan produk dihitung dengan cara membagi
jumlah biaya produksi yang dibebankan pada pesanan tertentu dengan

jumlah satuan produk dalam pesanan bersangkutan.
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2.2.9 Kartu Harga Pokok (Job Order Cost Sheet)

Kartu harga pokok produksi pesanan adalah salah satu komponen yang
dibutuhkan dalam melengkapi metode harga pokok pesanan. Kartu harga pokok
dapat membantu mengumpulkan setiap biaya produksi dalam satu pesanan. Biaya
produksi untuk mengerjakan pesanan tertentu dicatat secara rinci di dalam kartu

harga pokok pesanan yang bersangkutan. (Mulyadi, 2010)

Departemen akuntansi dapat membuat kartu biaya setelah pesanan telah
diproduksi. Setelah mendapat pemberitahuan bahwa pesanan produksi telah dibuat,
departemen akuntansi akan menyiapkan kartu biaya. Kartu biaya (job cost sheet)
adalah formulir yang disiapkan untuk setiap pekerjaan yang diterima. Kartu biaya
memnuat tentang data bahan baku, tenaga kerja dan overhead yang dibebankan ke

pesanan yang diterima (Garrison, 2006).

Kartu biaya memiliki fungsi sebagai alat untuk manampilkan biaya ke
setiap pekerjaan dan salah satu dokumen yang penting dalam pencatatan akuntansi.
Dokumen tersebut berfungsi sebagai catatan terperinci barang dalam proses yang

nantinya akan ditambahkkan dalam saldo barang dalam proses.
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Nomor Pekerjaan
Departemen

Item

KARTU BIAYA

Tanggal Mulai

Tanggal Selesai

Unit Penyelesaian

Bahan Langsung

Tenaga Kerja Langsung

Overhead Pabrik

Pesanan No. Nilai Tiket Jam Nilai Jam Tarif Nilai
Ringkasan Biaya Yang Dikirim
Bahan Langsung Tanggal Nomor Saldo

Tenaga Kerja Langsung

Overhead Pabrik

Total Biaya

Biaya Produk Per Unit

Gambar 2.1 Kartu Harga Pokok (Job order cost sheet)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.2.10 Integrasi Islam terkait produksi

Islam memiliki dua sumber ilmu, yaitu Al Qur’an dan hadist. Di dalam Al
Qur’an dan hadist ini menjelaskan semua ilmu yang ada dalam dunia. Termasuk
ilmu tentang ekonomi khususnya bagi dunia perindustrian. Dalam Al Qur’an surat

An Nahl ayat 66 yang berbunyi :

g Lo o g

u\,JMU Gl Ualls W 055 8 o Gn bt 9 & Ka2d © 53 IS

Artinya : “Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah,
yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya”.

Menurut Ahmad Mushtafa Al-Maroghi dalam tafsir Al-Maroghi, dalam
surat ini menjelaskan beberapa dalil tauhid. Maka diterangkan bahwa Dia telah
menurunkan hujan dari langit agar dengan hujan itu bumi yang tadinya mati
menjadi hidup, kemudian mengeluarkan susu dari binatang ternak, cuka dan
manisan dari anggur dan buah kurma, serta mengeluarkan madu dari lebah yang
didalamnya terdapat obat yang menyembuhkan manusia.

Dan didalam kitab Al-Muzara’ah Bab Man Kaana Min Ash Habi Al-

Nabiyyi Saw No0.2340 disebutkan hadist bukhori yang berbunyi :
Gy WIS J6 4 1 o ple 22 slle 2e eli) 2T ok 23 B0 A Wis
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Artinya : “Dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] berkata,; Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda : "Siapa yang memiliki tanah ladang
hendaklah dia garap untuk bercocok tanam atau dia berikan kepada
saudaranya (untuk digarap). Jika dia tidak lakukan maka hendaklah dia
biarkan tanahnya.” (HR. Bukhari).

Islam juga menjelaskan tentang harga. Dalam penerapannya penjual harus
menentukan harga jual berdasarkan harga perolehan dan jumlah keuntungan yang
akan didapat. Penerapan harga jual dapat mempengaruhi penjualan bila harga
penjualannya terlalu tinggi ataupun terlalu rendah. Islam mengajarkan tentang

menentukan harga yang di jelaskan pada surat An nisa ayat ke 29, yang berbunyi :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.” (An-Nisa' 4 : 29)

Dalam surat ini menjelaskan tentang syarat dalam menentukan harga adalah
adil. Islam melarang umatnya menipu ataupun memberikan keraguan yang dapat
menimbulkan perilaku ghahar. Dalam menentukan harga yang adil diukur oleh

penentuan mutu atau nilai dari suatu barang yang di perdagangkan dan ukuran

barang. Harga yang adil adalah harga yang tidak menimbulkan kerugian bagi
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pembeli ataupun penjual serta merasa sesuai dengan keinginan pelaku jual beli.
2.3 Kerangka Konsep

Dalam Penelitian ini memiliki kerangka konsep bagaimana perusahaan dalam
menentukan harga jual produk dengan menggunakan perhitungan harga pokok
produksi berdasarkan metode job order costing, kemudian dengan data tersebut
dianalisis oleh peneliti untuk mengetahui pengaruh perhitungan harga pokok
produksi dengan menggunakan metode job order costing dalam menentukan harga
jual produk. Dari hasil tersebut menghasilkan kesimpulan dan dapat memberikan

manfaat bagi perusahaan untuk waktu yang panjang.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3

y

Estimasi Biaya Produksi
berdasarkan pencatatan
sederhana

l

Perhitungan harga pokok
produksi dengan
menggunakan
Job Order Costing

Y

Perbedaan perhitungan
harga pokok produksi

}

Analisis dan evaluasi
harga pokok produksi
terhadap harga jual

}

Pengaruh perhitungan
harga pokok produksi
terhadap harga jual produk

Gambar 2.3 Kerangka Konsep Penelitian
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti tentang analisis penentuan
harga pokok produksi dengan menggunakan job order costing dalam menentukan
harga jual produk (study pada CV. Twins Company Semarang) adalah jenis
penelitian kualitatif. Menurut Creswell (2014 : 4) mengenai penelitian kualitatif
adalah merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna
yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah
sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya

penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur.

Sedangkan untuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan studi kasus. Studi kasus merupakan strategi penelitian di mana di
dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas,
proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas,
dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan
berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan

(Stake dalam Creswell. 2014. him 20)
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3.2 Lokasi Penelitian

CV. Twins Company Semarang beralamat di JL. Menjangan 3 Blok 000
No0.030 RT :000 RW :000 Kelurahan Palebon, Kecamatan Pedurungan Kota

Semarang, Jawa Tengah, Indonesia.

3.3 Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah pemilik dari perusahaan manufaktur CV. Twins
Company Semarang. Peneliti mengambil informasi mengenai kegiatan produksi,
bukti transaksi, dan semua informasi tentang perusahaan yang berada dibawah
kendali pemilik perusahaan, dengan keterangan apabila ada beberapa data yang

diperlukan dari karyawannya maka mereka bisa dijadikan subyek.

3.4 Sumber dan Jenis Data

Menurut Sugiono (2012) sumber data jenis data dibagi menjadi 2, yaitu data

primer dan data sekunder.

3.4.1 Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari
responden atau informan. Dalam penelitian ini data primer yang
digunakan adalah data hasil wawancara dan observasi yang akan
dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Imam Bahri selaku pemilik CV.
Twins Company Semarang perusahaan manufaktur konveksi beralamat
di Kota Semarang, agar peneliti bisa tau aktivitas transaksi yang

dilakukan perusahaan tersebut.
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3.4.2 Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang telah diolah Iserta disajikan baik oleh
pengumpul data primer atau pihak lain (Sugiono, 2012). Peneliti
menggunakan pihak kedua yang memeroleh langsung data aslinya.
Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa catatan transaksi

keuangan yang milik CV. Twins Company Semarang.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiono, 2012). Penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

3.5.1 Metode Wawancara

Seperti yang dikemukakan Sugiono (2012) wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara
juga dilakukan dalam penelitan ini untuk mendapatkan informasi yang lebih
spesifik mengenai sejarah, aktivitas serta semua yang berhubungan tentang
pelaporan kauangan perusaaan kepada subyek yang diteliti. Dalam penelitian
ini, peneliti melakukan wawancara dengan pemilik dan pemegang keuangan

pada CV. Twins Company Semarang.
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3.5.2 Observasi

Observasi terus terang adalah dimana peneliti melakukan pengumpulan
data secara terus terang kepada sumber datanya. Dimana mereka yang diteliti
mengetahui aktivitas awal sampai akhir peneliti (Sugiono, 2012). Peneliti telah
memberitahu tentang penelitian yang dilakukan kepada subyek penelitian dan
perusahaan yang diteliti mengetahui aktivitas peneliti. Fokus dari observasi ini
adalah melihat langsung kepada aktivitas produksi konveksi CV. Twins

Company Semarang hingga dalam penentuan harga jual produk.

3.5.3 Pengumpulan Dokumen

Sugiono (2012) mengatakan bahwa dokumen adalah catatan mengenai
peristiwa yang sudah berlalu. Catatan ini bisa berupa tulisan, gambar atau karya
monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan
teknik pengumpulan data menggunakan dokumen, dimana dari dokumen
tersebut dapat diidentifikasi transaksi dan aktivitas keuangan yang sudah

terjadi.

3.6 Definisi Operasional Variabel

Variable pada penelitian ini merupakan biaya-biaya yang terkait dalam proses
produksi pada pesanan CV. Twins Company Semarang. Biaya tersebut adalah biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik.

1. Biaya Bahan Baku
Menurut Hansen dan Mowen (1999) bahan baku langsung adalah bahan

yang dapat ditelusuri ke barang atau jasa yang sedang diproduksi. Biaya
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bahan ini dapat langsung dibebankan ke produk karena pengamatan fisik
dapat digunakan untuk mngukur kuantitas yang dikonsumsi oleh setiap
produk. Bahan yang menjadi bagian produk berwujud atau bahan bahan
yang digunakan dalam penyediaan jasa pada umumnya diklasifikasikan
sebagai bahan langsung. Sebagai contoh, besi pada mobil, kayu pada
perabotan rumah, kain pada jeans, kawat untuk perbaikan gigi.

Biaya Tenaga Kerja

Menurut Hansen dan Mowen (1999) tenaga kerja langsung adalah tenaga
kerja yang dapat ditelusuri pada barang atau jasa yang sedang diproduksi.
Seperti halnya bahan langsung, pengamatan fisik dapat digunakan dalam
mengukur kuantitas karyawan yang digunakan dalam memproduksi suatu
produk atau jasa. Karyawan yang mengubah bahan baku menjadi produk
atau menyediakan jasa kepada pelanggan diklarifikasikan sebagai tenaga
kerja langsung.

Biaya Overhead Pabrik

Hansen dan Mowen (1999) menjelaskan biaya overhead pabrik adalah
semua biaya produksi selain dari bahan langsung dan tenaga kerja
langsung dikelompokkan kedalam satu kategori yang disebut overhead.
Pada perusahaan manufaktur, overhead juga dikenal sebagai beban pabrik
atau overhead manufaktur. Perlengkapan umunya adalah bahan- bahan
yang diperlukan untuk produksi yang tidak menjadi bagian dari produk
jadi atau yang tidak digunakan dalam penyediaan jasa. Bahan langsung

yang merupakan bagian yang tidak signifikan dari produk jadi umunya
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dimasukkan dalam kategori overhead sebagai jenis khusus dari bahan tak
langsung.

Metode pembebanan biaya overhead menggunakan sistem pembebanan
biaya overhead tradisional. Sistem penentuan biaya produk tradisional
sering mengalokasikan biaya overhead ke produk atau pesanan
berdasarkan cost driver volume, seperti unit yang diproduksi, biaya tenaga
kerja langsung atau jam kerja langsung (Blocher dkk, 2011). Metode
pembebanan biaya overhead ini mudah di terapkan dikarenakan sistem
pembebanan biaya overhead tradisional tidak memakai banyak pemicu
biaya dalam mengalokasikan biaya overhead sehingga memudahkan bagi
manajer untuk melakukan perhitungan harga Pokok Produksi, hal ini
membuat sistem pembebanan biaya overhead tradisional cocok dilakukan

oleh perusahaan manufaktur.

3.7 Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menurut Sugiono (2012)
“aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display dan
conclusion/verification.” Dalam versi yang lain dinyatakan, bahwa teknik analisis

data terdiri dari :

3.7.1 Data Collection (Pengumpulan Data)
“Kegiatan utama dari setiap penelitian adalah mengumpulkan data. Dalam
penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam,

dan dokumentasi atau gabungan ketiganya. Pengumpulan data dilakukan berhari-
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hari mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada
tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial
atau objek yang diteliti (Sugiono, 2012).”

Semakin lama peneliti melakukan observasi di perusahaan CV. Twins
Company Semarang, maka data yang diperoleh akan semakin banyak. Peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, serta

dokumentasi.

3.7.2 Data Reduction (Reduksi Data)

Menurut Sugiono (2012) reduksi data adalah proses merangkum inti dari
data didapatkan dari lapangan. Pada awalnya data yang didapatkan sangatlah
banyak dan kompleks sehingga perlu diambil intinya agar jelas dan mudah
dipahami. Sehingga dengan proses reduksi data ini, maka data yang sudah diambil
intisarinya yang lebih mudah menghasilkan informasi yang mudah dipahami.

Peneliti merangkum serta memfokuskan hasil-hasil data yang diperoleh di
lapangan agar hal-hal yang perlu digunakan pada penelitian ini dapat di ambil dan
diolah sebagai bahan penelitian. Data yang telah diolah oleh perusahaan akan
dipilah kembali dan diolah dengan perhitungan harga pokok produksi dengan

metode job order costing.

3.7.3 Data Display (Penyajian Data)

Dalam penyajian data penelitian kualitatif ada berbagai macam cara bisa

menggunakan bagan, flowchart, hubungan antar kategori dan lain sebagainya. Akan
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tetapi, pada umunya penyajian data untuk penelitian kualitatif sering menggunakan
narasi, atau teks yang bersifat naratif (Sugiono, 2012).

Data yang telah di peroleh dari perusahaan dan data yang telah diolah
kembali menggunakan perhitungan harga pokok produksi dengan metode job order
costing akan menghasilkan data masing-masing. Hasil dari pengujian ini di analisa
dan di evaluasi terhadap nilai dari harga jual yang diperoleh terhadap masing-
masing data. Dengan perolehan hasil yang telah analisa dan di evaluasi dapat
menyampaikan serta menjelaskan kondisi yang terjadi di perusahaan CV. Twins

Company Semarang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41 Paparan Data

4.1.1 Latar Belakang Perusahaan

Awal mula sebelum terbentuknya perusahaan CV. Twins Company
Semarang, pendiri perusahaan yang bernama bapak Imam Bahri serta Nizar
Anindita Ayuwijaya adalah mahasiswa Universitas Diponegoro Semarang jurusan
Arsitektur yang mempunyai usaha sampingan berupa pembuatan tas home made
yang di pasarannya hanya sekitar teman-temannya. Usaha yang mereka jalankan
sempat berhenti setelah lulus kuliah dan menikah. Pada pertengahan tahun 2016
mereka bikin usaha tas home made dan ingin membuat usaha pada bidang jahit.
Hingga pada bulan April 2017, mereka mendirikan perusahaan yang bernama CV.
Twins Company. Perusahaan ini bergerak di bidang industri manufaktur konveksi
kain yang berlokasi di jalan Menjangan 3 Blok 000, No.030, RT.000, RW.000,
Kelurahan Palebon, Kecamatan Pedurungan Kota Semarang, Jawa Tengah,
Indonesia. Hasil produksi dari Perusahaan terdiri dari tote bag, seragam olahraga,
sampai seragam kantor seunit perusahaan dan pemerintah daerah. Perusahaan juga
memiliki karyawan dan mesin produksi sendiri serta daerah pemasaran produk

mencakup seluruh wilayah Indonesia.

42
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Visi dan Misi Perusahaan

Visi CV. Twins Company Semarang adalah :

Menjadi perusahaan besar yang terus berinovasi dan berkembang.

Misi CV. Twins Company Semarang adalah :

Menciptakan konsep design yang inovatif dan kreatif.

Memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan.

Menjalin  hubungan dan kerja sama yang baik melalui integritas,
kepercayaan dan kesempatan bersama.

Memberikan layanan berupa perbaikan dan pemeliharaan atas hasil kerja
untuk memenuhi kesepakatan kerja sama sesuai dengan kebutuhan
pelanggan.

Visi dan misi yang diterapkan pada perusahaan mengintepresentasikan

untuk terus berinovasi dalam menghasilkan produk-produk yang berkualitas serta

memiliki kemampuan dapat mengikuti perkembangan zaman. Misi perusahaan

mengutamakan produk yang inovatif, pelayanan yang terbaik, dapat dipercaya serta

memberikan mutu dan kualitas yang terbaik untuk konsumen.
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4.1.3 Struktur Organisasi

Pemilik
Perusahaan

Bag.
Produksi

44

2 orang

Bag.

Bag. ! . Bag.
Desain S Pemasaran
Keuangan
1 orang 1 orang 2 orang

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

Sumber : CV. Twins Company

Tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dari struktur

organisasi ini adalah sebagai berikut :

1. Pemilik

Mengawasi, menjalankan, serta mengatur kebijakan pada perusahaan.

2. Bagian Produksi

Membuat produk dari bahan baku menjadi barang jadi sesuai dengan

pesanan sampai selesai dibuat, serta merawat dan mengontrol mesin.

3. Bagian Desain

Merancang produk yang sesuai dengan keinginan konsumen dengan sistem

komputerisasi.

4. Bagian Administrasi Keuangan

Mengontrol bagian keuangan perusahaan serta mengatur upah dan gaji

karyawan.



5.

414

45

Bagian Pemasaran
Mengatur tentang pemasaran produk yang akan dipasarkan serta

meyakinkan pelanggan dengan keunggulan produk.

Sumber Daya Manusia

Karyawan

CV. Twins Company memiliki beberapa karyawan untuk menjalankan
kegiatan operasionalnya sesuai dengan bidang masing-masing. Karyawan
pada perusahaan ini semuanya adalah karyawan tetap. Berikut ini daftar

karyawan CV. Twins Company :

Tabel 4.1 Karyawan CV. Twins Company

No Departemen Karyawan
1. | Bag. Produksi 2 orang
2. | Bag. Desain 1 orang
3. | Bag. Administrasi Keuangan 1 orang
4. | Bag. Pemasaran 2 orang
Total 6 orang

Sumber : CV. Twins Company
Jam Kerja Karyawan
CV. Twins Company memberlakukan sistem waktu kerja normal selama
delapan jam per hari termasuk jam istirahat selama satu setengah jam.
Sedangkan untuk pekerjaan yang membutuhkan waktu tambahan diatur oleh
pemilik usaha sendiri. Berikut adalah rinciannya :

Senin — Sabtu : 08.00 - 12.30 dan 13.00 — 16.00
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4.1.5 Produk CV. Twins Company

1.

2.

Jaket

Produk jaket menyediakan ukuran dari mulai S, M, L, XL, XXL. Banyak
pilihan bahan yaitu katun terry, kanvas, adidas, scott, dan masih banyak
pilihan lainnya serta memiliki keunggulan masing-masing berdasarkan jenis
kain. Produk dibuat dengan kualitas pemotongan yang presisi dan

penjahitan yang rapi.

Gambar 4.2 Produk Jaket
Sumber : CV. Twins Company

Jersey

Produk jersey dan celana pendek menyediakan ukuran all size dengan
berbagai motif dan warna. Jersey akan di berikan sablon nomor dan nama
di punggung serta atau dapat memilih desain sendiri untuk peletakan dan

model pada sablon.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 4.3 Produk Jersey
Sumber : CV. Twins Company

3. Bantal

Produk Bantal menyediakan berbagai bahan dalam yaitu lateks, mikrofiber,
nanofiber dan menawarkan ukuran mulai dai 35cm x 35cm hingga 70cm x
70cm yang juga dapat di berikan motif pada permukaan bantal yang dapat

di sesuaikan dengan keinginan pelanggan.

Gambar 4.3 Produk Bantal
Sumber : CV. Twins Company

. Tas

Produk tas menyediakan berbagai macam bentuk mulai dari tote bag,
drawstring bag, clutch bag, dan lain-lain serta bahan yang disesuai dengan

jenis tas serta dapat didesain sesuai keinginan pelanggan.
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Gambar 4.3 Produk Tas
Sumber : CV. Twins Company




4.1.6 Proses Produksi

Berikut ini adalah gambaran proses produksi yang dilakukan oleh CV. Twins Company Semarang :

PROSES DESAIN
& EDITING

\ 4

PROSES
CETAK

v

BAHAN
BAKU

PROSES
PRESS

PROSES
LANJUTAN

\ 4

Gambar 4.6 Proses Produksi
Sumber : CV. Twins Company

BARANG JADI

49
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Proses produksi yang di lakukan di CV. Twins Company di lakukan oleh bagian

desain dan bagian produksi. Berikut adalah penjelasan pada proses produksinya :

1. Proses Desain dan Editing
Pertama kali sebelum memproduksi dimulai adalah proses desain dan
editing untuk menentukan motif gambar sesuai dengan permintaan
pelanggan yang didampingi oleh ahli desain yang dimiliki CV. Twins

Company Semarang untuk pembuatan gambaran produk.

Gambar 4.7 Proses Desain
Sumber : CV. Twins Company

2. Proses Cetak
Setelah desain telah di sepakati oleh pelanggan, gambar yang telah siap akan
di proses serta dicetak pada kertas transfer yang selanjutnya akan di sablon

ke bahan baku.
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Gambar 4.8 Proses Cetak Sablon
Sumber : CV. Twins Company

3. Bahan Baku
Bersamaan dengan proses cetak, bagian produksi juga mempersiapkan

bahan baku kain yang disesuaikan dengan permintaan pelanggan.

4. Proses Press
Setelah proses pencetakan dan bahan baku telah selesai, dilanjutkan dengan
proses penggabungan material barang baku dengan gambar cetakkan sablon
yang terdapat pada kertas transfer dengan menggunakan alat press sablon.
Bahan baku dan kertas transfer akan di panaskan dengan suhu 200 derajat

celcius selama 11 detik lalu dinginkan pada suhu ruang.

Gambar 4.9 Proses Press
Sumber : CV. Twins Company
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Proses Lanjutan
Setelah bahan setengah jadi telah dingin proses selanjutan yakni melakukan
pemotongan, dan penjahitan pada bagian yang telah diberikan tanda sesuai

dengan bentuk dan ukuran barang yang akan di buat.

Gambar 4.10 Proses Pemotongan
Sumber : CV. Twins Company

Bahan jadi

Setelah bahan setengah jadi dipotong serta dijahit menjadi bahan jadi,
selanjutnya dilakukan pengecekan serta melakukan pengemasan dan

memberikan tanda barang telah selesai.

Pemasaran

Kegiatan pemasaran yang di lakukan CV. Twins Company Semarang

mencakup pulau jawa dikarenakan sistem pemasaran yang dilakukan perusahaan

ini masih menggunakan media orang sekitar dan dengan cara mengikuti proyek

pengadaan barang di daerah. Fokus dari pemasaran yakni para pelajar, lembaga,

dan komunitas yang membutuhkan seragam untuk para anggotanya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4.1.8 Aspek Keuangan

Suatu usaha perlu untuk menyusun laporan keuangan agar usaha tersebut
dapat mengetahui kondisi keuangannya, informasi dalam laporan keuangan dapat
digunakan untuk meningkatkan kekuatan keuangan dan pertumbuhan usaha yang
sehat. Selama beroperasi unit usaha belum pernah menyusun laporan keuangan. Hal
ini dikarenakan CV. Twins Company tidak melakukan pencatatan keuangan dengan
lengkap sehingga data yang tersedia adalah bukti transaksi seperti kuitansi dan
faktur pajak. Pencatatan keuangan yang kurang lengkap juga mengakibatkan CV.
Twins Company tidak menggunakan harga pokok produksi sebagai penentu harga
jual produk. Perusahaan menggunakan perhitungan secara awam untuk melakukan
penentuan harga jual produk dengan asumsi bahwa harga jual tersebut sudah
termasuk biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya sewa serta biaya listrik dan

air perusahaan.

42 Pembahasan

Dalam praktek pembiayaan pada CV. Twins Company masih berupa data
kasar, dalam artian belum merinci pencatatan dan juga pengelompokan biaya secara
terperinci. Hasil dari data peneliti yang didapatkan dengan menggunakan metode
wawancara dengan bapak Imam Babhri selaku salah satu pemilik usaha dapat dilihat
pada lampiran 3.

Untuk memenuhi kebutuhan penelitian atas periode waktu yang dibutuhkan,
maka pada penelitian ini menetapkan penelitian untuk data produksi pesanan
dengan jumlah 1.500 unit pakaian yang dikerjakan pada bulan Mei 2018. Peneliti

mengambil data produksi pesanan pada bulan mei karena memiliki nilai produksi
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paling tinggi selama tahun 2018 berdasarkan faktur penjualan perusahaan. Peneliti
meminjam bukti transaksi berupa kwitansi serta faktur pajak yang diperoleh dari
pemilik perusahaan. Bukti transaksi yang diperoleh berkaitan dengan biaya
produksi digunakan untuk perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode
job order costing. Sebelum melakukan penghitungan harga pokok produksi, maka
akan dilakukan pengidentifikasian biaya produksi dan pengelompokkan biaya

produksi pada CV. Twins Company.

4.2.1 ldentifiikasi Pesanan

Pada bulan Mei CV. Twins Company mendapatkan pesanan dari Dinas
Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah berupa Pakaian
Olahraga POPDA SD, SMP, dan PORDA SOINA tahun 2018. Pesanan di desain
oleh pihak pemesan. Berdasarkan hasil observasi didapatkan bukti faktur pajak
penjualan yang terlampir di lampiran 5 yang mengungkapkan adanya pemesanan
pakaian olahraga yang berjumlah 1.500 unit pakaian dengan total harga
Rp.122.163.181 dan dibulatkan menjadi Rp.122.263.500. Berikut adalah rincian
pesanan pada bulan mei 2018 :

Tabel 4.2 Pesanan Bulan Mei 2018

Jumlah Harga

No Jenis Barang Pesanan Satuan (Rp)

Harga Jual (Rp)

1 | Pakaian Olahraga 1.500 unit 81.509 122.263.500

Total Penjualan 122.263.500

Sumber data : CV. Twins Company
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Pada Penjualan 2018 harga jual yang diterapkan pada CV. Twins Company
untuk penjualan pakaian olahraga sebanyak 1.500 unit pakaian dengan harga

satuannya Rp.81.508 sehingaa total penjualannya adalah sebesar Rp.122.263.500.

4.2.2 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan

Perhitungan harga pokok produksi yang ditetapkan oleh perusahaan CV.
Twins Company tidak merinci biaya yang dikeluarkan sebagai komponen harga
pokok produksi. Berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik perusahaan
didapatkan informasi bahwa keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan adalah
20% dari harga jual yang diperoleh. Jika harga jualnya bernilai 100%, maka 20%
adalah keuntungan perusahaan dan 80% sisanya adalah sebagai harga pokok
produksinya. Dari pernyataan ini peneliti mengasumsikan bahwa harga pokok
produksinya adalah sebesar 80%. Sehingga perhitungannya sebagai berikut :

Harga Pokok Produksi = (Jumlah Pesanan x harga satuan) x 80%

Tabel 4.3 Harga Pokok Produksi Berdasarkan Penerapan Perusahaan

Harga HPP

No Jenis Barang F\)]éjsrgrl]e;f:] Satuan Haligg{ap\)]ual 80%
(Rp) Rp)

1 Pakaian Olahraga | 1.500 unit 81.509 | 122.263.500 | 97.810.800

Total Penjualan | 122.263.500 | 97.810.800
Sumber data : CV. Twins Company

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh CV. Twins Company.
Perusahaan ini memiliki harga pokok produksi sebesar Rp.97.810.800. Jika

dihitung berdasarkan satuan pakaian. Maka perhitungannya sebagai berikut :
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Harga pokok produksi per unit = HPP / jumlah pesanan
= Rp.97.810.800 / 1500 unit
= Rp.65.207,2
Jadi, harga pokok produksi per satuan menurut perusahaan sebesar

Rp.65.207,2 atau dibulatkan menjadi Rp.65.300.

4.2.3 Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode Job Order Costing
Metode perhitungan harga pokok produksi dengan metode Job Order
Costing memisahkan biaya produksi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
dan biaya overhead. Biaya tersebut merupakan biaya yang terkait dengan proses
terjadinya suatu produksi.
1. Perhitungan Biaya Bahan Baku
Berdasarkan hasil obervasi yang dilakukan oleh peneliti pada penjualan
bulan mei 2018 didapatkan hasil perhitungan biaya bahan baku sebagai berikut :

Tabel 4.4 Biaya Bahan Baku

Nama Bahan Kebutuhan Harga satuan Total Biaya
(Rp) (Rp)

Kain Adidas 1500 kg 55.000 82.500.000
fg‘g::]m Transfer Paper 367 | 4 o 545,455 5.454.500
Tinta Ori Mimaki SB54 2L 1 botol 1.409.097 1.409.097
Yellow
g'lﬂtea Ori Mimaki SB54 2L | 4 i) 1.409.097 1.409.097
Tinta Ori Mimaki SB54 2L 1 botol 1.409.097 1.409.097
Magenta
Tinta Ori Mimaki SB54 2L 1 botol 1.409.097 1.409.097
Black

Total Biaya Bahan Baku 93.590.888

Sumber data : CV. Twins Company
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Bahan Baku yang digunakan pada pesana pakaian olahraga adalah kain
adidas. Diambil dari pemasok dengan harga Rp.55.000 per kilogram. Bahan baku
lainnya yang digunakan adalah sublim transfer paper dan tinta yang berfungsi untuk
menempelkan kain dengan cetakan sablon. Sublim tranfer paper yng di butuhkan
sebanyak 10 roll dengan harga Rp.545.454 per satu roll, sedangkan tintanya
terdapat empat jenis warna yellow, Blue, Magenta dan Black. Dengan harga

masing-masing Rp.1.409.097.

2. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja adalah tenaga manusia yang bekerja langsung mengolah
produk. Penghitungan biaya tenaga kerja dihitung dengan mengalikan jumlah
karyawan dengan upah per hari kerja serta jumlah hari kerja dalam melakukan
aktivitas produksi. Juga pada produksi penjahitan dengan mengalikan jumlah unit
dengan upah produksi. Berikut adalah tabel 4.5 tenaga kerja yang dibutuhkan dalam
memproduksi 1500 pakaian olahraga bulan Mei 2018 :

Tabel 4.5 Biaya Tenaga Kerja Langsung

No Keterangan Jumlah (Rp)
1| Administrasi dan Umum 1.860.000
2 | Produksi 1 1.260.000
3 | Produksi 2 1.260.000
4 | Desain 800.000

Total 5.180.000

Sumber data : CV. Twins Company

Pada bagian pemasaran tidak di sertakan karena tenaga kerja pada bagian

pemasaran dilakukan oleh pemilik serta suami dari perusahaan CV. Twins
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Company. Sehingga perhitungan pada biaya tenaga kerja langsung hanya ada empat

bagian.

3. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat komponen biaya overhead
pabrik yang belum dimasukan kedalam harga pokok produksi. Berikut adalah
komponen dari biaya overhead pabrik yang dikeluarkan perusahaan :
a. Biaya Listrik dan Air

Tabel 4.6 Biaya Listrik

Bulan Keterangan Jumlah (Rp)
Mei Biaya Listrik 750.000
Total 750.000

Sumber data : CV. Twins Company
Biaya listrik yang digunakan selama bulan mei adalah Rp.750.000.

Tabel 4.7 Biaya Air

Bulan Keterangan Jumlah (Rp)
Mei Air 300.000
Total 300.000

Sumber data : CV. Twins Company

Biaya air yang di butuhkan oleh perusahaan pada bulan mei adalah
Rp.300.000.
b. Biaya Sewa Gedung
Biaya sewa gedung yang digunakan sebagai tempat produksi menyewa
dengan harga Rp.75.000.000 per satu tahun. Untuk per bulannya yaitu

Rp.6.250.000 per satu bulan.
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Berasarkan uraian diatas, dapat dikumpulkan dan dihitung biaya overhead
pabrik yang dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.8 Biaya Overhead Pabrik

) Total Biaya
No Keterangan Biaya
(Rp)
1 | Biaya Listrik 750.000
2 | Biaya Air 300.000
3 | Biaya Sewa Gedung 6.250.000
Total 7.300.000

Sumber data : CV. Twins Company
Pada bulan mei 2018, tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa dalam pembuatan
pesanan pakaian olahraga yang sebanyak 1.500 pakaian, CV. Twins Company

menghabiskan biaya overhead sebesar Rp.7.300.000.

c. Biaya Administrasi dan Umum

Tabel 4.9 Biaya Administrasi Dan Umum

) Biaya Per Biaya Per
No Keterangan Biaya
Tahun (Rp) Bulan (Rp)
1 | Biaya Transportasi 4.000.000 333.333
Total 4.000.000 333.333

Sumber data : CV. Twins Company

Dalam biaya administrasi dan umum terdapat biaya transportasi yang di
keluarkan sebesar Rp.4.000.000 per tahun. Untuk biaya transportasi pada
bulan mei mengeluarkan biaya sebesar Rp.4.000.000 / 12 bulan =

Rp.333.333. atau dibulatkan menjadi Rp.334.000,-



d. Biaya Pemasaran

Tabel 4.10 Biaya Pemasaran

. Biaya Per Biaya Per

No Keterangan Biaya Tahun (Rp) Bulan (Rp)
1 | Biaya Pemasaran 6.000.000 500.000
Total 6.000.000 500.000

Sumber data : CV. Twins Company
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Biaya pemasaran yang di keluarkan untuk melakukan pemasaran adalah

Rp.6.000.000 per tahun. Untuk biaya pemasaran di bulan mei adalah

Rp.6.000.000 / 12 bulan = Rp.500.000.

Dari uraian sebelumnya dapat kita tentukan harga pokok produksi yang

ditetapkan menggunakan metode job order costing pada CV. Twins Company.

Penghitungan harga pokok produksi tersebut dihitung dengan menjumlahkan biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja dengan biaya overhead pabrik yang dianggap

bersangkutan dengan proses produksinya. Berikut adalah tabel 4.11 merupakan

perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode job order costing untuk

pesanan pada bulan mei tahun 2018 :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 4.11 Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Job Order

Costing

Keterangan Total Biaya (Rp)
Biaya Produksi :

Biaya Bahan Baku 93.590.888

Biaya Tenaga Kerja Langsung 5.180.000

Biaya Overhead Pabrik 7.300.000
Total Biaya Produksi : 106.070.888
Biaya Non Produksi :

Biaya Administrasi dan Umum 334.000

Biaya Pemasaran 500.000
Total Biaya Non Produksi 834.000
TOTAL HARGA POKOK PESANAN 106.904.888
JUMLAH PESANAN 1.500 Unit
TOTAL HARGA POKOK PESANAN PER Unit 71.269,9/Unit

Sumber data : CV. Twins Company

Total harga pokok produksi untuk produksi pesanan pakaian olahraga pada
bulan mei yang di peroleh dengan menggunakan perhitungan metode job order
costing sebesar Rp.106.070.888 atau dibulatkan menjadi Rp.106.100.000. Harga
pokok untuk satu unit pakaian adalah Rp.106.070.888 / 1.500 pakaian =

Rp.71.269,9 atau di bulatkan menjadi Rp.71.300.

4.2.4 Posting Kartu Harga Pokok (Job Order Costing Sheet)

Kartu harga pokok produksi pesanan adalah salah satu komponen yang
dibutuhkan dalam melengkapi metode harga pokok pesanan. Kartu harga pokok
dapat membantu mengumpulkan setiap biaya produksi dalam satu pesanan. Biaya
produksi untuk mengerjakan pesanan tertentu dicatat secara rinci di dalam kartu

harga pokok pesanan yang bersangkutan. (Mulyadi, 2015)
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Pengumpulan pancatatan berdasarkan fungsinya dicatat kedalam Kkartu

harga pokok. Berdasarkan data yang diolah, diperoleh kartu harga pokok sebagai

berikut :

KARTU BIAYA
Nomor Pekerjaan 001 Pemesan Dinas Kepemudaan Olahraga
dan Pariwisata Prov. Jateng
Jenis Pesanan Pakaian Olahraga Jumlah 1.500 Pakaian
Tgl Pesan 3 Mei 2018 Harga Jual Rp.88.800
Bahan Langsung Tenaga Kerja Langsung Overhead Pabrik
Pesanan No. |Nilai (Rp) Keterangan Nilai (Rp) Keterangan Nilai (Rp)
Mei 93.590.888 [Administrasi 1.860.000 |BOP 11.216.667
Produksi 1 1.260.000
Produksi 2 1.260.000
Desain 800.000
Total 93.590.888 5.180.000 11.216.667

Ringkasan Biaya Total Biaya (Rp)
Bahan Langsung 93.590.888
Tenaga Kerja Langsung 5.180.000
Overhead Pabrik 7.300.000
Adminsitrasi dan Umum 334.000
Biaya Pemasaran 500.000
Total Biaya Produksi 106.070.888
Harga Pokok Produksi perunit 71.269,9

Gambar 4.11 Kartu Harga Pokok (Job order cost sheet)

Kartu harga pokok pesanan menampilkan seluruh biaya produksi untuk

pesanan Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah dengan

pesana berupa 1.500 pakaian olahraga. Total biaya produksi Rp.106.070.888 atau

dibulatkan menjadi Rp.106.100.000, serta untuk harga produksi perunit sebesar

Rp.71.269,9 atau dibulatkan menjadi Rp.71.300.
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4.2.5 Perbandingan Harga Pokok Produksi Perusahaan Dengan Metode Job
Order Costing

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya dapat ditentukan
perolehan harga pokok produksi berdasarkan perhitungan perusahaan dan dengan
menggunakan metode job order costing. Perbedaan pada hasil perhitungan
perolehan menghasilkan selisih yang dapat dihitung dan dapat dibandingkan.
Berikut merupakan tabel 4.12 perbandingan perhtungan harga pokok produksi
menurut perusahaan dan job order costing.

Tabel. 4.12 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan Dan

Job Order Costing

Perusahaan Job Order Costing .
Keterangan Selisih (R
g (Rp) (Rp) (Rp)
Harga Pokok Produkst 65.300/unit 71.300/unit 6.000
per unit
Total Harga Pokok 97.810.800 106.100.000 |  8.289.200
Produksi

Sumber data : CV. Twins Company

Pada tabel 4.12 diketahui bahwa terdapat selisih pada perhitungan harga
pokok produksi menurut perusahaan dan perhitungan menurut metode job order
costing. Perhitungan sebagai berikut :

Selisin = HPP Perusahaan — HPP Job Order Costing

Job order costing memiliki nilai lebih besar di bandingkan dengan
perusahaan. Berdasarkan Harga pokok prduksi per unit memiliki selisih sebesar
Rp.6.000, sedangkan untuk harga pokok produksinya memiliki selisih sebesar
Rp.8.289.200. Adanya selisih ini dikarenakan adanya perbedaan pada pengakuan

biaya dan pengelompokkannya biaya produksi. Perusahaan menggunakan
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perhitungan secara sederhana berdasarkan perbandingan antara keuntungan dengan
harga pokok produksi dengan mengalikan dengan harga jual produk.

Harga pokok yang di gunakan perusahaan ini telah mencakup seluruh biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik, dan biaya-biaya lainnya
dalam komponen harga pokok produksi tetapi tidak ditampilkan secara merinci.
Sedangkan dengan menggunakan job order costing menampilkan pos-pos biaya
yang diperlukan dalam penentuan harga pokok produksi. Dengan metode ini, pos-
pos biaya bahan baku, biaya tenaga kerja biaya overhead pabrik dan biaya lainnya

diungkapkan secara merinci.

4.2.6 Perhitungan Harga Jual Berdasarkan Perusahaan dan Metode Job
Order Costing

Berdasarkan hasil perolehan dari harga pokok produksi dengan metode job
order costing, perusahaan dapat memperhitungkan harga jual produk. Sesuai
dengan penerapan perusahaan ingin mendapatkan laba sebesar 20%. Menurut
Garisson (2006) pendekatan yang umum dalam penentuan harga adalah mark-up
biaya. Mark-up produk adalah perbedaan antara harga jual dengan biayanya yang
biasa dinyatakan sebagai persentase dari biaya. Rumus yang digunakan untuk
menghitung harga jual pada metode ini adalah :

Harga Jual = Biaya + (persentase mark-up x biaya)
Maka perhitungannya sebagai berikut :

Harga Jual per unit = Biaya + (persentase mark-up x Biaya)

= Rp.71.300 + (20% x Rp.71.300)

= Rp.85.560/unit
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Menurut perhitungan harga jual dengan metode mark-up berdasarkan harga
pokok produksi metode job order costing diperoleh harga per unit pakaian olahraga
sebesar Rp 85.560. Jika diakumulasikan dengan banyaknya pesaan yang berjumlah
1.500 unit. Maka perhitungannya sebagai berikut.

Harga jual = Harga jual per unit x jumlah pesanan

= Rp.85.560 x 1.500 unit
= Rp.128.340.000

Berdasarkan perhitungan harga jual sebelumnya, didapatkan harga jual
perusahaan dan dengan menggunakan job order costing. Kedua perbedaan harga
jual ini memiliki selisih. Berikut adalah tabel 4.13 perbandingan harga jual menurut
perusahaan dan dengan menggunakan job order costing.

Tabel 4.13 Perbandingan Perhitungan Harga Jual Menurut Perusahaan Dan

Job Order Costing

Perusahaan | Job Order Costing ¥
Keterangan Selisih (R
. (Rp) (Rp) (Rp)
Harga jual per unit 81.509/unit 85.560/unit 4.051
Total Harga jual produk 122.263.500 128.340.000 6.076.500

Sumber data : CV. Twins Company

Pada tabel 4.13 menunjukan selisih harga jual produk dengan perhitungan
peruasahaan dan job order costing. Terjadinya selisih ini dikarenakan perbedaan
pada metode yang di terapkan perusahaan dan metode job order costing. Harga jual
per unit dengan metode job order costing lebih tinggi dibandingkan dengan metode
perusahaan dengan selisih Rp.4.051 begitu juga harga jual produk meiliki selisih

sebesar Rp.6.076.500.
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4.2.7 Integrasi Keislaman

Islam mengajarkan untuk berbuat adil dan jujur khususnya dalam
perniagaan. Berperilaku adil dan jujur dalam perniagaan vaitu berguna untuk
memperlakukan pihak penjual dan pembeli agar saling rida dan mendapat
keuntungan bagi kedua belah pihak yang sedang melakukan perniagaan. Bagi
penjual untuk menjual barang dagangannya yang paling dasar adalah menentukan
mutu dan timbangan. Penentuan mutu dan timbangan harus memperhatikan
ukurannya dengan adil tanpa kurang atau lebih dari seharusnya. Pada Al-Qur’an di

jelaskan pada surat An Nisa’ ayat ke 29, yang berbunyi :

bl*“ijg“fff°)\'4‘)§§'d\y‘y\“jb QQVQ}A\\}K Y\}w\:ﬂjd\\_éjt:;

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.” (An-Nisa' 4 : 29)

Avyat diatas menegaskan tentang untuk menentukan harga harus dengan cara
yang baik dan adil atas kerida’an kedua belah pihak yang sedang melakukan
perniagaan. Islam melarang melakukan tipu menipu dalam perniagaan karena dapat
menimbulkan ketidakpercayaan hingga dapat menyesatkan pihak yang lain.

Pada penelitian ini memiliki hubungan antara hasil penelitian dengan ayat
diatas, yaitu tentang pembentukan harga jual produk menggunakan perhitungan

dengan metode job order costing yang menjabarkan bagaimana perlakukan harga
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pokok produksi secara lebih terperinci dalam suatu pesanan. Dengan penentuan
harga ini dapat memberikan keadilan serta tidak merugikan pihak pemesan dengan

pihak perusahaan yang menerima pesanan vaitu CV. Twins Company.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari observasi dan analisis yang dilakukan oleh peneliti
tentang harga pokok produksi dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. CV. Twins Company memiliki perbedaan pada perhitungan harga pokok
produksi dengan job order costing. Pada harga pokok produksi dengan
perhitungan perusahaan sebesar Rp.97.810.800. sedangkan harga pokok
produksi menurut perhitungan job order costing adalah Rp.106.100.000.
perbedaan ini dikarena pada perhitungan perusahaan telah mencakup
seluruh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik
tetapi tidak ditampilkan secara rinci. Sedangkan dengan menggunakan job
order costing menampilkan komponen pada pos biaya bahan baku, tenaga
kerja langsung, biaya overhead pabrik dan dihitung sebagai komponen
harga pokok.

2. Perusahaan menetapkan sendiri mark-up keuntungan untuk menentukan
harga jual produknya. Berdasarkan hasil penelitian CV. Twins Company
memiliki mark-up sebesar 20% dari total biaya produksi. Harga yang
diperoleh sebelum menggunakan metode job order costing adalah sebesar
Rp.81.509, sedangkan setelah dihitung dengan menggunakan job order
costing harga yang telah didapat sebesar Rp.85.560. Perbedaan harga yang

tertera dikarenakan terdapat perbedaan perhitngan harga pokok produksi
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yang berbeda, dan pengakuan pos biaya yang belum dihitung sebagai bagian
dari harga pokok produksi. Sehingga mempengaruhi jumlah keuntungan
yang didapat oleh CV. Twins Company.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil evaluasi pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran untuk perusahaan dalam penetapan harga pokok

produksi kedepannya, yaitu :

1. CV. Twins Company diharapkan melakukan perhitungan produksi secara
rinci seperti memasukan komponen pos biaya pada perhitungan harga
pokok produksi. Perusahaan dapat menggunakan kartu harga pokok (job
order sheet) untuk membantu menghitung harga pokok produksi dengan
memasukkan komponen pos biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja, biaya overhead pabrik.

2. Penerapan dengan metode job order costing sebaiknya diterapkan pada
perusahaan, karena biaya-biaya yang diperlukan dalam menghitung harga
pokok produksi diungkapkan untuk setiap masing-masing pesanan secara
terpisah sehingga dapat mengetahui biaya produksinya secara akurat.
Sehingga dalam menentukan harga jual produk dapat dilakukan dengan

tepat sehingga dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan.
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“Iya punya”

2. Bagaimana awal mula berdirinya Perusahaan CV. Twins Company?
“Awal mulai memulai usaha ketika istri dan saya masih kuliah, memiliki usaha
kecil-kecilan bikin tas handmade. Awalnya bikin tas untuk dipakai sendiri
dipakai sehari-hari, ke kampus, jalan-jalan, lama-kelamaan teman-teman pada
suka sama tasnya dan mereka pesan. Penjualannya cuma di lingkungan yang
kenal aja. Sempat fakum setelah lulus sampai menikah. Setelah Deo sama Theo
lahir kepengen bikin tas lagi. Pertengahan tahun 2016 akhirnya bikin tas lagi.
Lama kelamaan banyak yang minta dibuatin sama temen-temen. Akhirnya
kepikiran buka bisnis seputar bisnis jahit yang gak jarang ada di semarang.

Akhirnya bulan april tahun 2017 bikin usaha konveksi pakai sablon sublim.”

3. Apa saja yang dihasilkan oleh Perusahaan ini?
“Banyak produk yang bisa kita bikin jaket, jersey, bantal, tas. Spesialisi Kita ada
di sablon sublim.”

4. Apa itu sablon sublim pak?”
“Sublim sablon itu sejenis sablon tetapi dengan menggunakan kertas khusus,
biasanya disebut kertas transfer. Kertas transfer gunanya buat cetakannya
sebelum di press dan dipanasin ke kain. Keunggulannya pakai kertas transfer

lebih awet gambarnya, terus lebih tajem, kalau diseterika gak papa.”
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Bagaimana tahap produksinya?]

“Prosesnya pertama bikin desain, terus dicetak sama pakai print khus us di kertas
transfer. Bahan kain dikasih pola jahitan, terus di press sama kertas tranfer pakai

alat press. setelah kering, dijahit sampai jadi barangnya.”

Apa saja bahan baku yang akan digunakan dalam pembuatan sebuah produk?

“Bahan bakunya kain, kertas tranfer, tinta.”

Berapa tenaga kerja dalam proses pengerjaan untuk sebuah pesanan?

“Cuma 4 orang biasanya didesain ada 1 orang, cetak ada 2 orang, dan
penjahitnya ada 2 orang. Biasanya pada bagian cetak dan penjahit dilakukan
sama orang yang sama soalnya pakai sublim ini mudah nyetaknya dan lebih
cepet nyelesaiinnya.”

Alat apa saja yang digunakan dalam berproduksi?

“Komputer, alat print, mesin press sama mesin jahit.”

Bagaimana cara pemasaran pada perusahaan ini?

“Pemasarannya cuma dengan muluk ke mulut dari ngenalin ke teman, sama
biasanya dapet pesanan dari anak sekolah, komunitas yang pengen bikin
seragam. Kadang juga ada perusahaan yg pesan.”

Apakah perusahaan sudah melakukan pencatatan keuangan?

“Ya ada.”



Lampiran 3 : Hasil Wawancara (Lanjutan)

11. Bagaimana bentuk laporan keuangan perusahaan?
“Sederhana aja mas. Pokoknya yang kelihatan aja. Lagian saya dan isteri saya
gak bisa bikin laporan keuangan. Yang penting duit yang keluar sama yang
masuk aja.”

12. Bagaimana cara menentuin harga jualnya?
Biasanya sama pengalaman aja sih. Udah hafal berapa harga kain, tinta sama
kertas yang digunain. Juga kadang lihat dari harga pasar juga.

13. Berapa Keuntungan yang di dapat dalam penjualannya?

Biasanya keuntungan yang kita ambil 20% dari harga jualnya.
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Lampiran 4 : Laporan Keuangan Perusahaan



Lampiran 4 : Laporan Keuangan Perusahaan (Lanjutan)
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Lampiran 5 : Faktur Pajak Penjualan
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Lampiran 6 : Tanda Daftar Perusahaan
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